BAB Il

MEMINANG PINANGAN ORANG LAIN NO.INDEKS 1413
DAN NO. INDEKS 1480 DALAM KITAB SAHIH MUSLIM

A. Imam Muslim
1. Biografi, Guru dan Murid Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah A/-Imam Al-Hatiz Abu Husayn
Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qushayri Al-Naysaburi. la dinisbatkan
kepada Naysaburi karena dilahirkan dikota Naysaburi Iran, ia juga
dinisbatkan pada nenek moyangnya Qushayri ibn Kan ‘an ibn Rabi ‘ah
ibn sa‘sa‘ah suatu keluarga bangsawan besar di Naysaburi' Penulis
Kitab A/-Jami® Al-Sahih Muslim yang lebih dikenal dengan nama
Sahih Muslim lahir pada tahun 204H dan ada juga yang mengatakan
tahun 206H.? Sedangkan wafatnya pada Minggu sore dan dikebumikan
di kampong Nasr Abad, salah satu daerah di luar Naysaburi , pada hari
senin, 25 Rajab 261H/5 Mei 875M dalam usia 55 tahun.?

Imam Muslim sudah mulai belajar hadith sejak usia kurang
lebih 12 tahun, sejak saat itu banyak sekali perjalanan yang telah
beliau lakukan untuk mencari hadith. Beliau pernah belajar hadith di
Khurasan dan mendengar hadith dari Yahya bin Yahya, Ishaq bin
rahawaih, dan lain-lain. Beliau juga pernah di Ray dan mendengar

hadith dariMuhammad bin Mahran, Abu Ghassan,dan lain-lain. Di

! Zainul Arifin Ma, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Almuna, 2010), 106.
2 M.M. Abu Syukbah, Kutubus Sittah (Surabaya: Pustaka Progresif, 2006), 81.
¥ M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 235.
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hijaz beliau mendengar dari Sa‘id bin Mansur, Abu Mas‘ab, dan
lainnya. Di Irag mendengar dari Ahmad bin Hanbal, ‘abdullah bin
Mouslimah, dan lain-lain. Di mesir mendengar dari Amr bin Sawad,
Hamalah bbin Yahya , dan beberapa orang lainnya.*

Selain yang disebut masih banyak lagi guru Imam Muslim
diantaranya ‘uthman dan Abu Bakar keduanya putra dari Abu
Shaybah, Shaybah ibn Farwakh, Abu Kamil al-Jury, Zuhayr ibn Harb,
‘Amr Al-Nagid, Muhammad ibn Muthanna, Muhammad ibn Yassar
Harun ibn Sa‘id Al-“Ijily, dan Qutaybah ibn Sa‘id. la berkali-kali
mengunjungi Baghdad untuk belajar kepada /mam Al-Bukhary dan
sering menghadiri majlisnya.’

Di samping itu, banyak Ulama Aadith pada masa itu berguru
kepada /mam Musl/im dan menerima darinya, antara lain Abu ‘Isa Al-
Tirmidhy, Yahya bin Sa‘id, Muhammad ibn sufyan, Muhammad ibn
Ishaq ibn khuzaymah, Abu ‘Awanah Ya’'qub ibn Ishaq Asfarayany,
Abu Ahmad ibn Mubarak, Abu Hamid Ahmad ibn Hamdan Al-
A ‘Mashy, Abu ‘Abbas Muhammad ibn Ishaq ibn Al-Siraj, Abu Yatim
al-Razy, Ahmad ibn Salmah, Musa ibn Harun, ‘Aly ibn Husayn, dan

Al-Husayn ibn Muhammad ibn Ziyad al-Qabbany’

* Subhi As-Shalih, Membahas llmu-ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 367.

® Avrifin, Studi Kitab, 107.

® Dadi Nurhaedi, Studi Kritik Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 59.

7 Zainul Arifin, llmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Al-Muna, 2014), 259.
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2. Karya-karya Imam Muslim

Kitab-kitab yang telah ditulis oleh seorang pakar yakni /mam

Muslim, banyak menghasikan karya kitab Aadith antara lain:

a.

b.

Al-Jami’ Al-Sahih

Al-Musnad Al-K abir

Al-Asma’ wa al-Kuna

Al-“Ilal

Al-Agran

Su’alatihi Ahmad ibn Hanbal
Al-Intifa bi Unub Al-Siba’
Al-Muhadramin

Man Laysa Lahu Illa Rawin Wahid
Aulad Al-Sahabah

Auham Al-Muhaddithin®

Selain yang telah disebutkan, masih banyak lagi karya-karya yang

telah ditulis oleh /Imam Muslim dan diantaranya ada beberapa

karyanya yang tidak sampai ke tangan para muslimin saat ini. Dari

beberapa karyanya yang paling fenomenal adalah kitab A/-Jami’ Al-

Sahih yang dikenal dengan nama kitab Sahih Muslim.

®Ibid, 260.
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3. Kitab Sahih Imam Muslim

Imam Muslim memberikan nama kepada kitabnya dengan “A/-
Musnad Al-Sahih, kemudian terkenal dengan nama “Sahih Muslim’
Kitab ini diakui ada pada kitab yang paling sahih setelah Algur’an dan
berada pada urutan kedua setelah kitab Sahih Al-Bukhari’

Kitab sahih muslim muncul pada sekitar abad ke-3 Hijriyah, yaitu
pada masa pemurnian, penyehatan, dan penyempurnaan. Pada masa ini
kegiatan ulama Aadith antara lain mengadakan lawatan ke daerah-
daerah yang jauh, mengadakan klasifikasi hadith yang martir’,
mawquf, dan magqgtu’. Selain itu juga mengklasifikasikan kualitas
hadith menjadi sahih dan da‘if. Mereka juga menghimpun Kritik-kritik
yang dilontarkan oleh ulama kalam dan lain-lain, baik yang ditujukan
pada para periwayatnya, maupun pada matannya. Mereka juga
menyusun kitab-kitab 4adfth secara sistematis. '°

Di antara buku hadith yang beliau tulis adalah sahih muslim
berisikan 4.000 Aadith yang merupakan hasil penyeleksian dari 12.000
buah hadith yang dihitung secara berulang, atau pendapat lain
sebanyak 7.275 buah hadith secara terulang-ulang. Menurut Fuad
Abdul Bagi sebanyak 3.033 buah Aadith tanpa diulang. Kitab tersebut

disusun selama 12 tahun. /mam Muslim berkata:”’Seandainya ahli

Akram Dliya Al-Umary,Bbuhusun Fi Tarikhis Sunnah Al-Musyarrofah (Madinah Al-Munawarah:
Al-Maktabul ‘Ulum wa al-Hukm, 1994), 321.
Dadi Nurhaedi, Kitab Sahih Muslim dalam Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 54-55
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hadith menulis hadith selama 200 tahun, maka intinya maka intinya
pada kitab sapinya®*

Beliau pun menjelaskan, bahwa beliau tidak menyimpan satu
hadith kecuali yang telah disepakati oleh para ulama. Karena, tidak
semua hadith sahih disimpan didalamnya.?/mam Muslim pernah
mengatakan:”Tidaklah aku menyimpan satupun (Aadith) pada kitabku
ini kecuali dengan alasan (Aujjah). Dan tidaklah aku menggugurkan
satu pun (hadith) kecuali dengan alasan tertentu”. Beliau pun
mengatakan:”Tidak semua hadith sahih yang aku hafal, aku simpan di
sini, akan tetapi, aku menyimpan hadith yang disepakati ulama.™

Ada dua alasan yang mendorong /mam Muslim untuk
menyusun kitab sahih muslim. Pertama karena pada saat itu sulit untuk
mendapatkan referensi kitab hadith yang memuat hadith-hadith sahih.
Kedua, karena adanya penyebaran hadith palsu yang telah dibuat oleh
kaum zindiq untuk menipu kaum awam mencampuradukkan hadith

yang sahih dengan hadith yang tidak sahih.”*

" Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis Edisi Kedua (Jakarta: Amzah, 2013), 294.
2Al-Umary, Buhutsun fii Tarikhis, 321.

B3Al-khatib, Ushulul Hadis, 315.

¥7ahw, al-hadis wa al-muhaddisun, 382.
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4. Metode dan Sistematika Kitab Sahih Muslim

Metode yang digunakan dalam kitab sahih mus/im sebenarnya
tidak pernah diungkapkan olehnya secara jelas melainkan dirangkum

oleh ulama setelahnya misalnya ‘ubayd Allah ibn “‘Abd Al-Karim. *°

Sistematika penyusun kitabnya seperti susunan kitab fikih
namun dimulai dengan kitab al-lman yang berisi 380 hadith , al-
Taharah (1010), al-Haid (136), al-Salah (285), al-Masjid (316), Salah
al-Musafir (312), al-Jum’ah (13), Salah ‘idayn (22), Salah Istisqa’
(17), al-Kusuf (29), al-Janaiz (108), al-Zakah (117), al-Siyam (222),
al-I’tikaf (10), al-Hajj (522), al-Nikah (110), al-Talaq (32), al-Rada’
(134), al-Li’an (20), al-‘Itq (26), al-Buyu’ (123), al-Masaqat wa al-
Muzara’ah (143), al-Faraid (21), al-Hibah (32), al-Wasiyah (22), al-
Nazr (13), al-Ayman (59), al-Qasamah (39), al-Hudud (46), al-
‘aqliyah (21), al-Luqatah (19), al-Jihad (150), al-‘Imarah (185), al-
Sayyid (30), al-‘Adalah (45), al-Ashribah (118), al-Libas (127), al-
Adab (45), al-Salam (155), al-Alfad (21), al-Shi’ir (10), al-Ru’ya (23),
al-Fadail (174), fadail al-Sahabah (232)al-Barr wa al-Silah (166), al-
Qadr (34), al-‘llm (16), al-Dikr (101), al-Tawbah (60), Sifah al-
Munafiqin (83), al-Jannah (84), al-Fitan (14), al-Zuhd (75), dan al-

Tafsir Hadith (34).'

B Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 110.
®Arifin, Studi Kitab, 109-110.
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5. Penilaian Ulama terhadap Kitab Sahih Muslim
Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib mengungkapkan bahwa kitab
sahih muslim adalah kitab yang telah tersusun dengan sistematis
sehingga memudahkan para pembaca. Selain itu, ia juga menghimpun
hadith-hadith yang membahas masalah yang sama menjadi satu tema
sehingga tidak terjadi pengulangan. Hal ini yang menunjukkan bahwa
kitab tersebut adalah kitab sahih yang sangat cermat dengan
isnadhya.’
B. Hadith Tentang Larangan Meminang Pinangan Orang Lain
1. Hadithdan Terjemah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan,
bahwa dalam studi ini hanya membatasi pada Aadith tentang larangan
meminang pinangan orang lain yang diriwayatkan oleh /mam Muslim
no. indeks 1413, sebagai berikut:
Sl e e A5 WS Y (ﬂ)uasmj) Sl Giaaas OOA GRS Wi
aal wn o JADN aa¥ JE aluy ade &) Lo A e a2 G e @G
AL ) sl s e LAY

Telah menceritakan kepada kami Zuhayr bin Harb dan
Muhammad bin al-Muthanna (dan Lafadnya dari Zuhair)
keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Yahya dari
‘Ubaydillah telah mengkhabarkan kepadaku Nafi’ dari Ibn
‘Umar dari Nabi SAW bersabda janganlah membeli sesuatu yang
telah dibeli oleh sebagian yang lain, dan janganlah seorang laki-
laki meminang di atas pinangan saudaranya kecuali ia memberi
izin baginya.

Y Al-khatib, Ushulul Hadis, 317.
®Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabury, Sahih Muslim, juz |l
(Beirut: Dar al-fikr, 2005), 4)



51

2. Takhrij al-Hadith

Perlu diketahui bahwa dalam penelitian hadith tentang

meminang pinangan orang lain, hanya dibatasi pada kurub al-Tis’ ah

saja dengan tujuan agar pembahasan ini menjadi lebih spesifik, dan

setelah dilakukan penelusuran menggunakan Kitab takhrij Jawami’ al-

Kalim dengan kata kunci Yakhtubu. Penulis juga menggunakan

sebuah Kitab standar takhrij yaitu Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadhi al-

Hadith al-Nabawy"® Dengan kata kunci Baya abersumber dari hadith

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Sahih al-Bukhari no. indeks 5142
Sahih al-Muslim no. indeks 1413
Sunan Abi Dawud no. indeks 2081
Sunan An-Nasa’l no. indeks 3243
Sunan Ad-Darimy no. indeks 2176
Musnad Ahmad bin hanbal no. indeks 4708
Berikut ini akan dilampirkan teks hadith secara lengkap:

a. Sahih al-Bukhari, karya al-Bukhari No. Indeks 5142

Of &30 A0 Suals s U6« A G IR ¢ a5 (5 (R AR [0 £Y]

b e Aati aad O G G s O 08 dagie Wl )y Das G

YAJ. Wensik, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadhi al-Hadith al-Nabawy, juz 1 (Madinah Leiden: Brill,

1969), 345.
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JRREY
b. Sahih Muslim, karya Imam Muslim No. Indeks 1413.
O 5 e Len « A G Maay 8 G GRS WS, e
A 08 ¢ Ak G 08 ¢ 0 AT A e G i et S 08
"4 6 1Y) sl s Sl CEaS5 V5wl g e A5 ag Y 06
€. Sunan Abi Dawud, karya Abu Dawud No. Indeks 2081
A gt Ge ¢ a1 Ee S ¢ e ) aall Wia (e [Y0AY]
s o ial Clla Y B 05 OB 08 ¢ Sl ol G« i e

d. Sunan an-Nasai, karya al-Nasai No. Indeks 3243

dudu‘mudcug\uhdu‘ H;j\u;(m\}\‘fﬁ\ [YY£Y]
o JADN Bl o JATH Glds V5 man a0 s O A

LA AT B3 o Ak sl ety

e. Sunan al-Darimi, karya al-Darimi No. Indeks 2176
idas o AT R Y 1 06 & 0L O : 5ad o oe ¢ il

U G iR sl i L Vs 4l

*°Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-fikr, t.t), 1322.

*Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabury, Sahih Muslim, juz I
(Beirut: Dar al-fikr, 2005), 4)

2 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz Ill (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 361.

» An-Nasal, Jawami’ al-Kalim (Islam Web: Al-Idarah al-‘ Amah li al-Awqaf, t.t), 3243
**Al-Darimi, Jawami’ al-Kalim (Islam Web: Al-Idarah al-Amah li al-Awqaf, t.t), 2176.
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f. Musnad Ahmad bin Hanbal, karya Imam Ahmad bin Hanbal
No. Indeks 4708.
OB e« ad ol e« ail GBS B 2 G ¢ alg WIS £V A]
o o 1) et it e s el g e il gV
3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi
a. Skema sanad jalur al-Bukhari no. indeks 5142, tabel periwayatan
dan biografi perawi

1. Skema jalur Sanad

Gl AT 3 3 Al Cllal) 'y S 4l

A\
e &) (YYH)
G
éG (VY 1H)
[ Cen
g O (Vo H)

Ty

Pl G 5 (T £H)

Y

[ s (eth)

*® Ahmad bin Hanbal, Jawami’ al-Kalim (Islam Web: Al-Idarah al-‘ Amah li al-Awqaf, t.t), 4708.
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Periwayat | Sanad Rawi | Tabagat
1 e Gl ¢ \ Ke-)
2 Ladli ¥ Y Ke-v
3 Eox O Y Y Ke-1
4 ) (i (e ) ¢ Ke-4
5 g T A ° Ke-))

3. Biografi Perawi
Al-Bukhari*®

Nama lengkapnya adalah Abu  ‘Abdillah
Muhammad bin ‘Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughiroh bin
Bardizbah al-Ja’fi al-Bukhari , lahir pada tahun 194H dan
wafat pada tahun 256H. Ulama menempatkannya pada fabagat
ke-11.

Diantara guru-gurunya Ahmad ibn Hanbal, Ahmad
ibn Salih, Yahya ibn Yusuf ibn Abi Karimah al-Zami, Ya’qub
ibn Ibrahim ibn Kathir ibn Zaid, Ya’qub ibn Humaid ibn Kasib
dil.

Diantara murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim ibn
Ishaq, Ibrahim ibn Mu’qal, Abu Hamid Ahmad ibn Hamdun

diLKritik Ulama : Muhammad ibn Bashar menyebutnya

*°al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal..., juz 1, 430-448
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sebagai sayyidi fuqaha’. Abu Bakr ibn Abi Shaybah,
Muhammad ibn ‘Abdullah dan Muhammad ibn al-Nadar al-
Shafi’l berkata belum pernah menjumpai di Basrah Sham,
Hijaz, dan Kufah, ulama sehebat al-Bukhari.

Lambang periwayatannya Haddathana
Makky bin Ibrahim®’

Nama lengkapnya Makky bin Ibrahim bin Bashir bin
Farqd, beliau lahir pada tahun 126H dan wafat pada tahun

214H. Ulama menempatkannya pada rabagat ke-9.

Guru beliau kurang lebih 74, diantaranya: Yazid bin
Abi ‘Ubayd al-Aslami, Ibn Juraij al-Makky, ‘Abdullah bin
sa’id al-Fazari, Abu Hanifah al-Nu’man al-Taymi,dll. Murid
beliau kurang lebih 144, diantaranya: Muhammad bin ‘Isma’il
al-Bukhari, Muhammad bin Abi Dawud al-Munadi, Isma’il bin

Muhammad al-Faswi,dll.

Kritik ulama: Abu hatim al-Razi menempatkannya
Soduq, Abu Hatim bin Hibban al-Basti menyebutnya Thiqah,
Ahmad bin Hanbal menyebutnya Thiqah. Ibn Hajar al-

‘Asqalani menyebutnya Thiqah Thabat.

Lambang periwayatan Haddathana

*’Tahdzib al-Kamal, Jawami’ al-Kalim (Islam Web: Al-Idarah al-Amah li al-Awqaf, t.t), ..
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Ibn Jurayj™

Nama lengkapnya ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-‘Aziz
bin Jurayj al-Qurashi al-Umwi. Lahir pada tahun 74H dan
wafat pada tahun 150H. Ulama menempatkannya pada fabaqat

ke-6.

Guru beliau kurang lebih 421, diantaranya: ‘ato’ bin
Abi Rabah al-Qarshi, Nafi’ mawla ‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Amru bin Dinar al-Jumhi, Muhammad bin Muslim al-
Qarshi.Murid beliau kurang lebih 533, diantaranya: Malik bin
Anas al-Ashabi, ‘Abdullah bin ‘Umar al-‘Adwy, al-Layth bin

Abi Salim al-Qarshi, dII.

Kritik Ulama: Abu al-Qasim bin Bashkuwal
menyebutnya Thiqat, Abu Bakr al-Bayhaqi menyebutnya
Hafid Thiqah, Ibn Hajar al-‘Asqalani di dalam taqribnya

menyebutnya Thiqah Faqih Fadhil.

Lambang periwayatan Haddathana

Naﬁ,29

Nama lengkapnya Nafi’ mawla ‘Abdullah bin ‘Umar

bin al-Khattab al-Qarshi al-‘Adwy Abu Abdirrahman al-

% Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 18..., 338-354; al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 2..., 616-

618
2 Jawami’ al-Kalim
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Madany, wafat pada tahun 116H. Ulama menempatkannya

pada tabagat ke-3.

Guru beliau kurang lebih 83, diantaranya: ‘Abdullah
bin ‘Umar al-Adwiy, Al-Qasim bin Muhammad al-
Taymi,Sofiyah bint Abi ‘Ubayd al-Thaqfiyah, dll. Murid
beliau kurang lebih 533, diantaranya: Malik bin Anas al-
Ashabi, ‘Abdullah bin ‘Umar al-‘Adwy, al-Layth bin Abi

Salim al-Qarshi, dll.

Kritik ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Busti
menyebutnya Thigah,Ahmad bin hanbal menyebutnya Thubut
dan Ma’mun, Ahmad bin Shu’ayb al-Nasai menyebutnya
Thigah dan Hafid, Ibn Hajar al-‘Asqalani menyebutnya dai

dalam Tagqrib: Thigah Thabat yang paling mashhur.

Lambang periwayatan Sami’tu

Ibnu ‘umar’’

Nama lengkapnya ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab
al-Qurashi al-‘Adawy Abu Abdirrahman al-Makky. Wafat

pada tahun 73H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-1.

**Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 2..., 389-

390.
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Guru beliau kurang lebih 66, diantaranya: Nabi SAW
Bilal bin Rabah al-Hayshi, ‘Aishah bint Abi Bakr al-Siddiq,
Hafsah bint ‘Umar al-‘adawiyah dll. Murid beliau kurang lebih
748, diantaranya: Jabir bin Zayd al-Azdi, Muslim bin Abi

karimah al-Tamimi, Nafi’ mawla Ibn ‘Umar, dll.

Kritik ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Busti, Ibn Abi
Hatim al-Razi, Ibn Hajar al-‘Asqalani, dan Al-Bukhari

menyebutnya Sahabah.

Lambang periwayatan Anna.

b. Skema sanad jalur Imam Muslim No. Indeks 1413, tabel
periwayatan dan biografi perawi

1. Skema dan Jalur Sanad
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[uj-m\:,;sm(wm) ][935&33353(“““) ]
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Sanad Rawi | Tabaqat
Periwayat
1 e 1 ) Ke-)
2 e ° \ Ke-Y
3 4 e ¢ A Ke-1
4 ol aag ¥ ¢ Ke-14
5 PEATES Y ° Ke-)+
6 COa B o) ) 1 Ke-) +
7 aluss alal z s v Ke-) )

3. Biografi Perawi
Imam Muslim®
Nama lengkapnya Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qushayri
Al-Naysaburi, dilahirkan di Naysabur pada tahun 202H dan
wafat pada tahun 261H. ulama menempatkannya pada tabagat
ke-11.
Diantara guru-gurunya Zakariya ibn Yahya, Abi
Khaithamah Zuhair ibn Harb, Suraij ibn Yunus, Sa’id ibn

Amr, Sa’id ibn Muhammad, dll. Diantara murid-muridnya al-

*' Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27..., 499-507.
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Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishaq, Ibrahim ibn Abi Talib, Ibrahim
ibn Muhammad ibn Hamzah dll.

Kritik Ulama: Ibn Hatim menilainya thiqah, dan
Muhammad ‘Abdul  wahab al-Fara’l mengatakan bahwa
Imam Muslim merupakan pemimpin manusia dan tinggi ilmu,
dan tidak ada yang dikerjakan kecuali kebaikan.

Lambang periwayatan Haddathana
Zuhayr bin Harb*?

Nama lengkapnya Zuhair bin Harb bin Shaddad al-
Harashi Abu Khoythamah al-Nasai. Lahir pada tahun 160H
dan wafat pada tahun 234H.Ulama menempatkannya pada
tabagat ke-10.

Guru beliau kurang lebih 238, diantaranya: Yahya bin
Ma’in, Abdullah bin Numayr al-Hamdani, Yahya bin sa’id al-
Qattan, dll. Murid beliau kurang lebih 119, diantaranya:
Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Ahmad bin Abi Khoythamah
al-Nasai, Abu Dawud al-Sijistani, dllI.

Kritik Ulama: Abu hatim al-Razi menempatkannya
Soduq, Abu Hatim bin Hibban al-Basti menyebutnya Thiqah,
Ibn Hajar al-‘ Asqalani menyebutnya Thiqah Thabat.

Lambang periwayatan Haddathana

32 - ., .
Jawami’ al-Kalim
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Muhammad bin al-Muthanna®>

Nama lengkapnya Muhammad bin al-Muthanna bin
‘Ubayd bin Qays bin Dinar al-‘Anzi Abu Musa al-Basari al-
Hafid. Lahir pada tahun 167H dan wafat pada tahun 252H.
Ulama menempatkannya pada tabaqgat ke-10.

Guru beliau kurang lebih 270, diantaranya: Muhammad
bin Ja’far al-Hadzali, ‘Abdurrahman bin Mahdi al-‘Anbari,
Yahya bin sa’id al-Qattan, Kholid bin al-Harith al-Hajimi, dll.
Murid beliau kurang lebih 213, diantaranya: Ja’far bin
Muhammad al-Faryabi, Abu Dawud al-Sijistani, Muslim bin al-
Hajjaj al-Qushayri, dll.

Kritik Ulama: Abu hatim al-Razi menempatkannya
Sodug, Abu Hatim bin Hibban al-Basti menyebutnya Thiqah,
Ibn Hajar al-‘ Asqalani menyebutnya Thiqah Thabat.

Lambang periwayatan Haddathana
Yahya al-Qattan*

Nama lengkapnya Yahya bin Sa’id bin Furukh al-
Qattan al-Tamimyy Abu Sa’id al-Basri al-Ahwal al-Hafidh.
Dilahirkan pada tahun 120H dan wafat pada tahun 198H.
Ulama menempatkannya pada fabaqgat ke-9.

Guru beliau kurang lebih 273, diantaranya: Hisham bin

‘Urwah al-Asadi, Sufyan al-Thawri, ‘Ubaydillah bin ‘Umaral-
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**al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal..., juz 31, 329-343
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‘Adwy, dll. Murid beliau kurang lebih 260, diantaranya:
Muhammad bin Bashar al-‘Abdy, Zuhayr bin Harb al-
Harshi,Muhammad bin al-Muthanna al-‘Anzi, dllI.

Kritik Ulama: Abu hatim al-Razi menempatkannya
Thigah Hafid, Abu Hatim bin Hibban al-Basti menyebutnya
Thiqah, Ibn Hajar al-‘Asqalani menyebutnya Thiqah Mutqan
Hafid Imam Qudwabh.

Lambang periwayatan ‘An.

‘Ubaydillah’’

Nama lengkapnya ‘Ubaydillah bin ‘Umar bin Hafs bin
‘Asim bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qarshi al-‘ Adwiy al-‘Umri.
Wafat pada tahun 143H. Ulama menempatkannya pada
tabagatke-6.

Guru beliau kurang lebih 140, diantaranya: al-Qasim
bin Muhammad al-Taymi, Nafi’ mawla ibn ‘Umar,
Muhammad bin Yahya al-Ansari, dll. Murid beliau kurang
lebih 348, diantaranya: ‘Abdullah bin ‘Umar al-‘Adwy,
Muhammad bin ‘Ubayd al-Tanafasi, Muhammad bin Bashar
al-‘Abdy,dIL

Kritik ulama: Abu Hasan al-Humairi menyebutnya
Thigah Hafidh,Abu Hatim al-Razy menyebutnya Thiqah,Ibn

Hajar al-‘Asqalani menyebutnya Thiqah Thabat.
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Lambang periwayatan ‘An.
Nafi’
Ibn ‘Umar
c. Skema sanad jalur Abu Dawud No. Indeks 2081, tabel periwayatan
dan biografi perawi

1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Sanad Rawi | Tabaqat
Periwayat
1 Sae Gl 1 \ Ke-)
2 LE ° Y Ke-Y
3 A e ¢ Y Ke-1
4 5 (bl e ¥ ¢ Ke-1
5 Se G Gl Y o Ke-)
6 250y z A 1 Ke-))

3. Biografi Perawi
Abu Dawud*®

Nama lengkapnya Sulayman bin al-Ash’at bin
Shaddad bin’ Amrin bin ‘Amir. Wafat pada tahun 275H.
Ulama menempatkannya pada fabagat ke-11.

Diantara guru-gurunya Abi Ja’far Abdullah ibn
Muhammad, Abdullah ibn Masalamah al-Qa’nabi, Al-
hasan bin ‘Ali, Abd al-A’la ibn Himad, Abd al-Rahman
ibn al-Mubarak al-‘Aish dll. Murid-muridnya: Diantara
murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Hamdan ibn
Ibrahim, Abu Hamid Ahmad ibn Ja’far al-Ash’ari dll.

Komentar Ulama: Ibn Hajar menilainya thiqah,
hafidh, Musa bin Harun: Abu Dawud di ciptakan di dunia

untuk (mengoleksi) Hadith dan di akhitat untuk

*®Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz VIII
(Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 5-14.
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(menunjukkan jalan) surga, sedangkan Abu Hatim bin
Hibban mengatakan bahwa Abu Dawud merupakan salah
satu ulama’ figh, hafidh, orang berilmu, wara’, ‘itqan
(orang yang mempunyai keahlian di bidang tertentu.

Lambang periwayatan haddathana
Al-Hasan bin “Ali*’

Nama lengkapnya Al-Hasan bin ‘Ali bin
Muhammad al-Hadzali al-Kholal Abu ‘Ali. Wafat pada
tahun 242H. Ulama menempatkannya pada fabagat ke-10.

Guru beliau kurang lebih 140, diantaranya: ‘Abd al-
Razzaq bin Himam al-Humayri, ‘Abdullah bin Numayr,
Muhammad bin Bashar al-‘Abdy, Yazid bin Harun al-
Wasiti, dll.Murid beliau kurang lebih 102, diantaranya:
Abu Dawud al-Sijistani, Muhammad bin Sa’id al-Bazuri,
Zakariya bin Dawud al-Khoffaf, dll.

Komentar ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Abu Hatim al-Razi menyebutnya
Sodugq, Ibn Hajar al-‘Asqalani menyebutnya Thiqah
Hafid.

Lambang periwayatan haddathana.
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‘ Abdullah bin Numayr®

Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Numayr al-
Hamdaniyyi al-Kharifi Abu Hisham al-Kufi. Dilahirkan
pada tahun 115 dan wafat pada tahun 199H. Ulama
menempatkannya pada fabagat ke-9.

Guru beliau kurang lebih 168, diantaranya: Hisham
bin ‘Urwah al-Asadi, ‘Abd Al-Malik bin Maysaroh al-
‘ Amiri, Sulayman bin Mahran al-A’amash, Ubaydillah bin
‘Umar al-‘Adwy dll. Murid beliau kurang lebih 203,
diantaranya: Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Muhammad
bin Numayr al-Hamdani, al-Hasan bin ‘Ali al-* Amiri, dII.

Komentar ~ Ulama: = Abu  hatim  al-Razi
menempatkannya Soduq, Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thigah, Ahmad bin Hanbal menyebutnya
Thigah. Ibn Hajar al-‘Asqalani menyebutnya Thiqah
Thabat.

Lambang periwayatan haddathana
‘Ubaydillah
Nafi’

Ibn ‘Umar

d. Skema sanad jalural-Nasai No. Indeks 3243, tabel periwayatan dan

biografi perawi
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1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat
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3. Biografi Perawi

Sunan an-Nasai>’

Nama lengkapnya Abu Abd Rahman Ahmad ibn
Shu’ayb ibn ‘Ali ibn Sinan bin Bahr bin Dinar alNasal al-
Qadi. Wafat pada tahun 303H. Ulama menempatkannya
pada tabagat ke-10.

Diantara guru-gurunya Zakariya ibn Yahya ibn Iyas
ibn salamah, Ziyad ibn Ayub ibn Ziyad al-Tusi, Ziyad ibn
Yahya ibn Ziyad ibn Hisan. Diantara murid-muridnya
Ibrahim ibn Ishaq ibn Ibrahim ibn Ya’qub, Abu Ishaq
Ibrahim ibn Muhammad, Abu al-Abbas Abyad ibn
Muhammad dIl.

Komentar Ulama: Abu ‘Aly al-Hafidh mengatakan
bahwa an-Nasa’l merupakan imam Hadith yang tidak perlu
diragukan lagi, Abu ‘Abd Rahman bin Muhammad bin
Salamah Al-Tahawy berpendapat bahwa an-Nasa’l
merupakan imam orang muslim.

Lambang Periwayatan Akhbarani.

Tbrahim bin al-Hasan*’

Nama lengkapnya Ibrahim bin al-Hasan bin al-

Haytham al-Khoth’ami Abu Ishaq al-Musisi. Tanpa tahun

lahir serta wafatnya.

* Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 1..., 328-340; al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 1..., 26-27.
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Guru beliau kurang lebih 7, diantaranya: Kholid bin
‘Amru al-Qorshi, Hajjaj bin Muhammad al-Musisi, al-
Harith bin ‘Atiyah al-Basri, dll. Murid beliau kurang lebih
12, diantaranya: Muhammad bin Sufyan al-Ramli, Abu
Dawud al-Sijistani, Ahmad bin Shu’ayb al-Nasa’i, dll.

Komentar  Ulama: Abu  hatim  al-Razi
menempatkannya Soduq, Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Ibn Hajar al-°Asqalani menyebutnya
Thiqah Thabat.

Lambang Periwayatan Akhbarani
al-Hajjaj bin Muhammad

Nama lengkapnya Hajjaj bin Muhammad al-Musisi
Abu Muhammad al-A’war. Wafat pada tahun 206H. Ulama
menempatkannya pada tabaqgatke-9.

Guru beliau kurang lebih 63, diantaranya: al-Layth
bin Sa’id al-Fahmi, Ibn Jurayj al-Makki, Yunus bin Abi
Ishaq al-Sabi’i, dll. Murid beliau kurang lebih 186,
diantaranya: Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Yusuf bin
Sa’id al-Musisi, Yahya bin Ma’in, dll.

Komentar ~ Ulama: = Abu  hatim  al-Razi
menempatkannya Soduq, Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Ibn Hajar al-*Asqalani menyebutnya

Thiqah Thabat.
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Lambang Periwayatan Haddathana.
Ibn Jurayj.
Nafi’
Ibn ‘Umar
e. Skema sanad jalur al-Darimi No. Indeks 2176, tabel periwayatan
dan biografi perawi

1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Periwayat | Sanad Rawi | Tabagat
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‘6 | el z A ‘ 1 ‘ Ke-11

Biografi Perawi
Sunan ad-Darimi*!

Nama lengkapnya Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn
al-Fadl ibn Bahram al-Darimi al-Taimi, Abu Muhammad
al-Samarqandi al-Hafiz. Wafat pada tahun 225H. Ulama
menempatkannya pada fabagat ke-11.

Diantara guru-gurunya Hujjaj ibn Muhahal, al-
Hasan ibn Ahmad ibn Abi Shu’aib, al-Hakam ibn al-
Mubarak, Abi al-Yaman al-Hakam ibn Nafi’ dIl. Diantara
murid-muridnya Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi,
Ibrahim ibn AbiTalib, Ahmad ibn Muhammad ibn al-Fadl
dil

Komentar Ulama: Ibnu Hajar: Thiqah Fadil
Mutqan,  al-Hafiz.  Al-Dhahabi:  al-Hafiz, Alim
Samarqandi, Abu Hatim: Huwa Imam Ahl Zamanuh.

Lambang periwayatan Akhbarana.

‘ Abdullah bin Sa’id*

Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Sa’id bin Hasn al-

Kindi Abu Sa’id al-Ashj al-Kufi. Wafat pada tahun 257H.

Ulama menempatkannya pada fabagatke-10.

*tal-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Juz Juz 17, 283287.
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Guru beliau kurang lebih 101, diantaranya:
Sulayman bin Hayyan al-Ja’fari, al-Rabi’ bin Habib al-
Basri,“Ugbah bin Kholid, Isma’il bin Ibrahim al-Taymi, dIl.
Murid beliau kurang lebih 62, diantaranya: Abu Dawud al-
Sijistani, Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, ‘Abdurrahman
bin Abi Hatim al-Razi, dll.

Komentar  Ulama: Abu  hatim  al-Razi
menempatkannya Thigah Sadug, Abu Hatim bin Hibban
al-Basti menyebutnya Thiqah. Ibn Hajar al-‘Asqalani
menyebutnya Thigah.

Lambang periwayatan Haddathana
‘Ugbah bin Khalid*

Nama lengkapnya ‘Ugbah bin Kholid bin ‘Ugbah
bin Kholid al-Sakuni Abu Mas’ud al-Kufi al-Majdari.
Wafat pada tahun 188H. Ulama menempatkannya pada
tabagatke-8.

Guru beliau kurang lebih 21, diantaranya:
Ubaydillah bin ‘Amru al-‘Adwi, Sulayman bin Mahran al-
A’mash, Muhammad bin ‘Abdirrahman al-Ansari, dll.
Murid beliau kurang lebih 19, diantaranya: Ahmad bin
Hanbal al-Shaybani, Zuhayr bin Harb al-Harshi, ‘Abdullah

bin Sa’id al-Kindi, dII.
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Komentar  Ulama: Abu  hatim  al-Razi
menempatkannya Thigah, Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Ahmad bin Hanbal menyebutnya
Thiqgah. Ibn Hajar al-* Asqalani menyebutnya Saduq sahib.

Lambang periwayatan Haddathana
‘Ubaydillah
Nafi’

Ibn ‘Umar
f. Skema sanad jalur Imam Ahmad bin Hanbal No. Indeks 4708,
tabel periwayatan dan biografi perawi.

1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Sanad Rawi | Tabaqat
Periwayat

1 Sae Gl 1 \ Ke-)
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3. Biografi Perawi
Imam Ahmad bin Hanbal**

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaibani. Wafat pada tahun

240H. Ulama menempatkannya pada tabagah ke-10.

Diantara guru-gurunya Ishaq ibn Yusuf, Isma’il ibn
Ulaiyah, Abd al-Rahman ibn Ghazwan, Abd al-Rahman ibn
Mahdi, Abi al-Walid, Hushaim ibn Bashir al-WasitI,
Muhammad ibn Sabiq al-Taimi dll. Murid-muridnya:
Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Ibrahim ibn Ishaq, Ahmad ibn al-Hasan ibn

Junaidab al-Tirmidhi dll.

*al-Mizzi, Tahdzib al-Kama, Juz I, 437-230
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Komentar Ulama: Murid-muridnya: Diantara
murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim
ibn Ishaq, Ahmad ibn al-Hasan ibn Junaidab al-Tirmidhi
dil.

Lambang periwayatan haddathana
Yahya
‘Ubaydillah

Nafi’

Ibn ‘Umar
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5. T’tibar Hadith

Setelah dilakukan pengumpulan data Aadith melalui
metode takhrij hadith dan mengetahui secara singkat a/-
Jarh wa al-Ta’dil dari setiap perawi, maka untuk
penelurusan persambungan sanad hadith perlu dilakukan
I’tibar. I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain
untuk suatu hadith tertentu, supaya dapat diketahui ada
tidaknya periwayat lain untuk sanad hadith tersebut.
Sehingga dapat diketahui Shahid dan mutabi’ dari
keseluruhan sanad.

Shahid bagi Imam Muslim tersebut dapat ditemukan
pada Imam al-Bukhari dari jalur Makki bin Ibrahim, Ibn
Jurayj, Nafi’, Ibn ‘Umar . Dan juga Abu Dawud dari jalur
al-Hasan bin ‘Ali, ‘Abdullah bin Numayr, ‘Ubaydillah,
Nafi’, Ibnu ‘Umar. Dan juga Imam Nasa’i dari jalur
Ibrahim bin al-Hasan, al-Hajjaj bin Muhammad, Ibn Jurayj,
Nafi’, Ibn ‘Umar. Dan juga Sunan al-Darimi dari jalur
‘Abdullah bin Sa’id. ‘Ugbah bin Khalid, ‘Ubaydillah,
Nafi’, Ibnu ‘Umar. Dan juga Musnad Ahmad bin Hanbal
dari jalur Yahya, ‘Ubaydillah, Nafi’, Ibnu ‘Umar.

Dengan melihat skema sanad gabungan tentang
larangan meminang pinangan orang lain di atas, maka dapat

diketahui bahwa hadith yang diriwiyatkan oleh Imam
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Muslim selaku hadith yang diteliti melalui  Zuhayr bin
Harb, Muhammad bin al-Muthanna, Yahya al-Qattan,
‘Ubaydillah, Nafi’, Ibnu ‘Umar, mempunyai mutabi’ dan
shahid.

Dilihat dari ketersambungan sanadnya, dapat
disimpulkan bahwa sanad hadith tersebut antara perawi
satu dengan lainnya muttasil(bersambung), dapat diduga
bahwa para perawi di atas terjadi liga’ (pertemuan) antara
guru dan murid, hal ini dapat dilihat dari tahun wafat
masing-masing perawi. Dan status Aadith ini marfu karna
sampai pada Rasulullah SAW.

Dilihat dari lambang periwayatan dapat
diketahui bahwa sanad hadith tersebut dari semua jalur
yang dijadikan objek penelitian memakai tahammul dengan
menggunankan lambing periwayatan ge, Was / s | U pal |
J& hadith yang menggunakan tahammul seperti itu
mempunyai metodologi khusus antara lain sebagai berikut:
1. Lambang periwayatan Jé dipergunakan dalam

menggunakan metode a/-Mudzakarah artinya murid
mendengarkan bacaan guru dalam konteks mudzakarah
bukan dalam konteks menyampaikan periwayatan yang

tentunya sudah siap kedua belah pihak
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2. Lambang periwayatan =) /bl dipergunakan dalam
metode al-qiraah atau al-‘Arad artinya seorang murid
membaca atau yang lain ikut mendengarkan dan
didengarkan oleh seorang guru.

3. Lambang periwayatan s / S digunakan dalam
metode a/-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan
penyampaian Aadith dari seorang guru secara langsung.

4. Lambang periwayatan o= hadith yang diriwayatkan
menggunakan kata ‘an disebut hadith mu’an’anah.
Menurut jumhur ulama dapat diterima asal para
periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) dan

dimungkinkan ada pertemuan dengan gurunya.*’

Jadi, hadith tersebut sudah memenuhi Kriteria
sahih, muttasil (bersambung), karena perawi-perawi thigah,
tidak janggal (shad) dan tidak cacat (‘illah) apalagi
diperkuat oleh shawahid dan tawabi’. Sementara dari segi
matan, hadith ini tidak bertentangan dengan Al-qur’an, akal
sehat dan dunia nyata. Oleh karena itu kedua-duanya (sanad
dan matan) sudah memenuhi kriteria sahih, maka bisa
dikatakan bahwa kualitas hadith di atas adalah sahih.
Secara otomatis Aadith ini adalah hadith yang diterima dan

bisa diamalkan sesuai dengan konteksnya.

*Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadits, (Jakarta: Amzah, 2008), 100-101
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C. Hadith Tentang Pembolehan Meminang Pinangan Orang Lain
1. Hadithdan Terjemah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan,
bahwa dalam studi ini hanya membatasi pada hadith tentang larangan
meminang pinangan orang lain yang diriwayatkan oleh /mam Muslim no.
indeks 1480, sebagai berikut:
) o ) G35 Belad oo e Lo ol 1 508 AThaald ety 4B 1) 000l
Clls 198 U st b 085 46 oK ot ) ALl W H
SIS PG v O I FEQER b R g IR PSS RV RIS G| P A SN A
A Oy il las Wy amle (e e fla b i W W lu 4le il s

LBy A A Jaad ARG dald <08 E A G a0 Gl Lad

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya
membaca di hadapan Malik dari  Abdullah bin Yazid mantan sahaya
Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Fatimah binti Qays bahwa Abu ‘Amru bin Hafstelah
menceraikannya dengan talak tiga, sedangkan dia jauh darinya,
lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya (Fathimah) dengan
membawa gandum, (Fathimah) pun menolaknya. Maka (Wakil
'‘Amru) berkata; Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-apa
lagi terhadapmu. Karena itu, Fathimah menemui Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam untuk menanyakan hal itu kepada beliau,
beliau bersabda: "Memang, dia tidak wajib lagi memberikan
nafkah." Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan

*Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabury, Sahih Muslim, (Beirut: Bayt
al-Ifkar al-Dawliyyah, 2005), 597.
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masa iddahnya di rumah Ummu Syarik. Tetapi kemudian beliau
bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para
sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa iddahmu di rumah Ibnu
Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas
menaruh pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa
iddah), beritahukanlah kepadaku." Dia (Fathimah) berkata; Setelah
masa iddahku selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa
Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Al Jahm telah melamarku,
lantas Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Abu Jahm
adalah orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari
lehernya (suka memukul -pent), sedangkan Mu'awiyah adalah orang
yang miskin, tidak memiliki harta, karena itu nikahlah dengan
Usamah bin Zaid." Namun saya tidak menyukainya, beliau tetap
bersabda: "Nikahlah dengan Usamah." Lalu saya menikah dengan
Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya
hingga bahagia

2. Takhrij al-Hadith

Perlu diketahui bahwa dalam penelitian Aadith tentang meminang
pinangan orang lain, hanya dibatasi pada kutub al-Tis’ah saja dengan
tujuan agar pembahasan ini menjadi lebih spesifik, dan setelah dilakukan
penelusuran menggunakan kitab takhrij Jawami’® al-Kalim dengan Kkata
kunci Wagtabattu. Penulis juga menggunakan sebuah kitab standar
takhrij yaitu Mu’jam al-Mufahras i al-Fadhi al-Hadith al-Nabawy"'
Dengan kata kunci ktotoba bersumber dari hadith sebagai berikut:

1. Sahih al-Muslim no. indeks 1480

2. Sunan Abi Dawud no. indeks 2284

3. Sunan An-Nasa’l no. indeks 3245

Berikut ini akan dilampirkan teks hadith secara lengkap:

YAJ. Wensik, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadhi al-Hadith al-Nabawy, juz 1 (Madinah Leiden: Brill,

1960), 345.
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a. Sahih al-Muslim, karya al-Muslim No. Indeks 1480
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b. Redaksi hadith pada Sunan Abi Dawud No. Indeks 2284
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**Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Bayt al-Afkar al-DDawliyah, 2005), 596.
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c. Redaksi hadith pada Sunan An-Nasa’i No. Indeks 3245
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3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi

a. Skema sanadjalural-Muslim No. Indeks 1480, tabel periwayatan dan

biografi perawi

1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat
No | Nama Periwayat Sanad | Rawi | Tabaqat
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3. Biografi Perawi
Yahya bin yahya®
Nama lengkapnya Yahya bin Yahya bin Bakr bin
‘Abdarrahman bin Yahya bin Hamad al-Tamimy al-
Handoli Abu Zakariya al-Naysaburi. Lahir pada tahun
142H dan wafat pada tahun 226H.Ulama menempatkannya

pada tabaqgat ke-10.

49 - ., .
Jawami’ al-K alim



85

Guru beliau kurang lebih 128, diantaranya:
Muhammad bin Khazim al-A’ma, Malik bin Anas al-
Asbahi, Salih bin Musa al-Talhi, Isma’il bin Ja’far al-
Ansari, dll. Murid beliau kurang lebih 75, diantaranya:
Ishaq bin Rahawiyah al-Maruzi, Ibrahim bin ‘Ali al-
Dhahli, Ibrahim bin Ishaq al-Thaqafi, dll.

Komentar Ulama:Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya  Thiqah, Ibnu  Hajar  al-‘Asqalani
menyebutnya Thigah Thabat Imam, Ahmad bin Hanbal
menyebutnya Thigah.

Lambang periwayatan haddathana
Malik>

Nama lengkapnya Malik bin Anas bin Malik bin
Abi ‘Amir bin ‘Amru bin al-Harith bin ghiman bin
Khothyal bin ‘Amru bin al-Harith. Lahir pada tahun §89H
dan wafat pada tahun 179H. Ulama menempatkannya pada
tabagat ke-7.

Guru beliau kurang lebih 104, diantaranya: Nafi’
mawla ibn ‘Umar, Muhammad bin ‘Imarah al-Ansari,

Muhammad bin Shihab al-Zuhri, dll. Murid beliau kurang

*27Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVII..., 381-389. Dan al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz
X..., 5-8.
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lebih 579, diantaranya: Ahmad bin Abi Bakr al-Qarshi,
Muhammad bin Idris al-Shafi’i, ;Abdullah bin Maslamah
al-Harithi, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya  Thiqah, Ibnu  Hajar  al-‘Asqalani
menyebutnya Ra’s al-Muttaqin wa Kabir al-Mutthabbitin.
Ibnu Hajar: Imam Dar al-Hijrah, Al-Bukhari: Asahhu al-
Asanid Kulluha Al-Dhahabi: al-Imam

Lambang periwayatan Qara’tu
‘ Abdullah bin Yazid*!

Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Yazid al-Qarshi
al-Makhzumi al-Madani al-Mugqri’u al-A’war. Wafat pada
tahun 148H. Ulama menempatkannya pada tabaqgat ke-6.

Guru beliau kurang lebih 23, diantaranya: Abu
Salamah bin ‘Abdirrahman al-Zuhri, Muhammad bin
‘Abdirrahman al-Qarshi, Zayd bin ‘Iyash al-Zarqi, dll.
Murid beliau kurang lebih 24, diantaranya: Malik bin Anas
al-Asbahi, ‘Isma’il bin Abi Umayyah al-Qarshi, Usamah

bin Zayd al-Laythi, dII.

51 - ., .
Jawami’ al-Kalim
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Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya  Thigah, Ibnu  Hajar  al-‘Asqalani
menyebutnya Thigah Min Shuyukhi Malik, Ahmad bin
Hanbal menyebutnya Thiqah.

Lambang periwayatan ‘An.

Abi Salamah bin ‘Abdirrahman®

Nama lengkapnya Abu Salamah bin ‘Abdirrahman
bin ‘Auf al-Qarshi al-Zuhri al-Madani. Lahir pada tahun
22H dan wafat pada tahun 94H. Ulama menempatkannya
pada tabagatke-3.

Guru beliau kurang lebih 64, diantaranya: ‘Aishah
bint Abi Bakr al-Siddiq, Abu Hurairah Al-Dusi, Ummu
Salamah zawj al-Nabi, dll. Murid beliau kurang lebih 314,
diantaranya: ‘Abdullah bin Hafs al-Qarshi, Muhammad bin
Shihab al-Zuhri,” Abdullah bin Yazid al-Qarshi, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya  Thigah, Ibnu  Hajar  al-‘Asqalani
menyebutnya Thiqah Mukthir

Lambang periwayatan ‘An.

52 - ., .
Jawami’ al-K alim
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Fatimah binti Qays>

Nama lengkapnya Fatimah bint Qays bin Kholid al-
Qurashiyah al-Fahriyah. Guru beliau kurang lebih 2 orang,
yaitu: Tamim bin Awsi al-Dari dan ‘Umar bin al-Khottob
al-‘Aduwi. Murid beliau kurang lebih 27, diantaranya:
‘Amir al-Sha’bi, Abi Salamah bin ‘Abdirrahman, Tamim
al-Qorshi, Mujahid bin Jabar al-Qarshi, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya  Sahabah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani
menyebutnya Sahabiyah Mashhuroh.

Lambang periwayatan ‘An.

b. Skema sanad jalurSunan Abi Dawud No. Indeks 2284, tabel

periwayatan dan biografi perawi

1. Skema dan Jalur Sanad
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2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Periwayat Sanad | Rawi | Tabaqgat
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3. Biografi Perawi
Al-Qa’nabi’*
Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab
al-Q’nabiyyi al-Harithi Abu ‘Abdirrahman al-Madani. Wafat

pada tahun 221H. Ulama menempatkannya pada tabagarke-9.

54 - ., .
Jawami’ al-K alim
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Guru beliau kurang lebih 124, diantaranya:Malik bin
Anas al-Asbahi, ‘Abdullah bin ‘Umar al-‘Adwy, Dawud bin
Qays al-Qarshi, dll.Murid beliau kurang lebih 139,
diantaranya: Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Abu Dawud
al-Sijistani, ‘Abdullah bin Sabur al-Bagwy, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutnya
Thigah ‘Abid, Imam Ahmad bin Hanbal menyebutnya Afdhol
min Yarwi al-Muwatto’.

Lambang periwayatan haddathana.

Malik
‘ Abdullah bin Yazid
Abi Salamah bin ‘Abd Al-Rahman

Fatimah binti Qays

c. Skema sanad jalur Sunan An-Nasa’i No. Indeks 3245, tabel

periwayatan dan biografi perawi

1.

Skema dan Jalur Sanad

\_

/ Jum} Ol Aladid  puaty 4185 Ll Qi Lole 5y AR il s G5 5550 U
e\uu‘_gmu\uf\a‘mdlud”~dlssuddhg_Uqu An\dj“)uclaagsuwhds
‘JMUMG@\JAJM‘epenw\mamu‘@@ammb\f\& due“qw“
d,ujdm@ua‘aéu\,‘um@\wmjmu\duﬁquu;ms ¢ ilh S 1308
wuu\@s\uss,mduyqjum}mu}‘&cugbuag@ame@éy\u

Mukus\j\ﬁu &\Jﬁé‘m‘mjwuu\@&\ due;‘m)&m

.m\

~

ol

y

[ B i Al ]




91

[ oaalive oAl i (3¢H)

T (&

=

[ e

LfJQL’a(\\"’tH)

G

[uéi@b?@g\ﬂ\(Y%H)

fi

auldl) 3 (YA H)

o)

FAILHV A (Y £AH) ]

11

bl s (303H)

]

2. Tabel Urutan Periwayat

No | Nama Periwayat Sanad | Rawi | Tabagat
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3. Biografi Perawi

Muhammad bin Salamah®

Nama lengkapnya Muhammad bin Salamah bin
‘Abdillah bin Abi fatimah al-Muradi al-Jamali. Wafat pada
tahun 248H. Ulama menempatkannya pada fabagat ke-10.

Guru beliau kurang lebih 17, diantaranya: Ayub bin
tamim al-Tamimi, Malik bin Anas al-Asbahi, ‘Abdullah bin
Wahb al-Qarshi, dll. Murid beliau kurang lebih 39,
diantaranya: Muhammad bin Abi ghassan al-Misri, Ahmad bin
Shu’ayb al-Nasa’i, Isma’il bin Ishaq al-Qadi, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim al-Razi menyebutnya
Sadug, Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutnya Thigah Thabat.

Lambang periwayatan akhbarana.
al-Harith bin miskin®®

Nama lengkapnya Al-Harith bin Miskin bin
Muhammad bin Yusuf al-Amuy Abu ‘Amru al-Misri al-Faqih.
Lahir pada tahun 155H dan wafat pada tahun 250H. Ulama
menempatkannya pada fabaqat ke-10.

Guru beliau kurang lebih 17, diantaranya: Malik bin

Anas al-Asbahi, Yusuf bin ‘Amru al-Farisi, dll. Murid Beliau

55 - ., .
Jawami’ al-K alim
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kurang lebih 35, diantaranya: Ahmad bin Shu’ayb al-Nasa’i,
‘Abdullah bin Abi Dawud al-Sijistani, ‘Ali bin Ahmad al-
Misri, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Abu Hatim al-Razi menyebutnya
Sadugq, Ibnu Hajar al-‘ Asqalani menyebutnya Thiqah Faqih.

Lambang periwayatan akhbarana.

Ibn al-Qasim’®’

Nama lengkapnya ‘Abdurrahman bin al-Qasim bin
Khalid bin Junadah al-‘itqi Abu ‘Abdullah al-Misri. Lahir
pada tahun 128H dan wafat pada tahun 191H. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-8.

Guru beliau kurang lebih 9, diantaranya: Malik bin
Anas al-Asbahi, Yazid bin ‘Abd al-Malik al-Qarshi, Nafi’ bin
‘Abdirrahman al-Madani, dll. Murid beliau kurang lebih 16,
diantaranya: Muhammad bin Salamah al-Muradi, ‘Isa bin
Ibrahim al-Mathrudi, al-Harith bin Miskin al-Amuy, dll.

Komentar Ulama: Abu Hatim bin Hibban al-Basti
menyebutnya Thiqah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutnya

Thiqah.

57 - ., .
Jawami’ al-K alim



Lambang periwayatan ‘An.

‘Abdullah bin Yazid

Malik

Abi Salamah bin ‘Abd al-Rahman
Fatimah binti Qays.

4. Skema Sanad Gabungan

94
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5. I’tibar Hadith

Setelah dilakukan pengumpulan data Aadith melalui
metode takhrij hadith dan mengetahui secara singkat al-Jarh
wa al-Ta’dil dari setiap perawi, maka untuk penelurusan
persambungan sanad Aadith perlu dilakukan I’tibarI’tibar
adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadith
tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain
untuk sanad hadith tersebut. Sehingga dapat diketahui Shahid
dan mutabi’ dari keseluruhan sanad.

Shahid bagi Imam Muslim tersebut dapat ditemukan
pada Imam Abu Dawud dari jalur al-Qa’nabi, Malik, ‘Abdillah
bin Yazid, Abi Salamah bin ‘Abdirrahman, Fatimah bint Qays.
Dan juga Imam al-Nasa’i dari jalur Muhammad bin Salamah.
al-Harith bin Miskin, Ibn al-Qasim,Malik, °Abdillah bin
Yazid, Abi Salamah bin ‘Abdirrahman, Fatimah bint Qays.

Dengan melihat skema sanad gabungan tentang
pembolehan meminang pinangan orang lain di atas, maka
dapat diketahui bahwa hadith yang diriwiyatkan oleh Imam
Muslim selaku Aadith yang diteliti melalui Yahya bin Yahya,
Malik, ‘Abdillah bin Yazid, Abi Salamah bin ‘Abdirrahman,

Fatimah bint Qays, mempunyai mutabi’ dan shahid.
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Dilihat dari  ketersambungan sanadnya, dapat
disimpulkan bahwa sanad hadith tersebut antara perawi satu
dengan lainnya muttasil (bersambung), dapat diduga bahwa
para perawi di atas terjadi liga” (pertemuan) antara guru dan
murid, hal ini dapat dilihat dari tahun wafat masing-masing
perawi. Dan status hadith ini mawquf karna perawinya hanya
sampai pada Sahabah.

Dilihat dari lambang periwayatan dapat diketahui
bahwa sanad hadith tersebut dari semua jalur yang dijadikan
objek penelitian memakai tahammul dengan menggunankan
lambing periwayatan oe, Was [ s Uyl - J& hadith yang
menggunakan tahammul seperti itu mempunyai metodologi
khusus antara lain sebagai berikut:

a. Lambang periwayatan J& dipergunakan  dalam
menggunakan metode a/-Mudzakarah artinya murid
mendengarkan bacaan guru dalam konteks mudzakarah
bukan dalam konteks menyampaikan periwayatan yang
tentunya sudah siap kedua belah pihak

b. Lambang periwayatan =3l /bl dipergunakan dalam

metode al-giraah atau al-‘Arad artinya seorang murid
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membaca atau yang lain ikut mendengarkan dan
didengarkan oleh seorang guru.

Lambang periwayatan W / s digunakan dalam metode
al-Sama’ artinya  seorang murid  mendengarkan
penyampaian hadith dari seorang guru secara langsung.
Lambang periwayatan o= hadith yang diriwayatkan
menggunakan kata ‘andisebut hadith mu’an’anah. Menurut
jumhur ulama dapat diterima asal para periwayatannya
tidak mudallis (menyimpan cacat) dan dimungkinkan ada

pertemuan dengan gurunya.>®

Jadi, hadith tersebut sudah memenuhi Kriteria sahih,

muttasil (bersambung), karena perawi-perawi thigah,tidak

janggal (shad) dan tidak cacat (‘illah) apalagi diperkuat oleh

shawahid dan tawabi’. Sementara dari segi matan, hadith ini

tidak bertentangan dengan Al-qur’an, akal sechat dan dunia

nyata. Oleh karena itu kedua-duanya (sanad dan matan) sudah

memenuhi Kriteria sahih, maka bisa dikatakan bahwa kualitas

hadith di atas adalah sahrh. Secara otomatis hadith ini adalah

hadith yang diterima dan bisa diamalkan sesuai dengan

konteksnya.

*Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadits, (Jakarta: Amzah, 2008), 100-101



